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SUMMARY 

 DELA DWI SUCIANI.  The Effect of Gutters Slope In Some Nutrient 

Solution Flow Thicknesses of Nutrient Film Technique (NFT) Hydroponic System on 

Pakchoi (Brassica rapa L.). (Supervised by K.H. ISKANDAR and RAHMAD 

HARI PURNOMO). 
 This research was conducted in PPLH (Center for Environmental Research) 

Sriwijaya University, from May 2016 until September 2016.  The objective of this 

research was to determine the minimum nutrient solution thickness on some gutters 

slope of Nutrient Film Technique(NFT) hydroponic system on Pakchoi (Brassica 

rapaL.) crop. 

 The method of this research was Split Plot Design with two treatment factors, 

namely the slope of the gutter as the main plot consisted of 2% and 4% and nutrient 

solution flow thick as a subplot consisting of 3 mm, 4 mm and 5 mm.  The 

parameters measured were the flow rate of water and dissolved oxygen with cover 

crops indicator plant height, number of leaves, fresh matter weight, dry matter 

weight, and root dry weight. 

 The results showed that treatment gutters slope of 4% and 3 mm thick nutrient 

solution significantly affect the flow of water which was 0.23 l / min, dissolved 

oxygen of 8.91 mg / L, plant height of 12.83 cm, the number of leaves of 12 strands,  

the fresh matter weight  of 48.33 g/netpot, dry matter weight of 4 g/netpot, and root 

dry weight of0.617 g. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 
 

 DELA DWI SUCIANI.  Pengaruh Kemiringan Talang Pada Beberapa 

Ketebalan Aliran Larutan Nutrisi Sistem Hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) 

Terhadap Hasil Pakchoi (Brassica rapa L.).  (Dibimbing oleh K.H. ISKANDAR dan 

RAHMAD HARI PURNOMO). 

 Penelitian ini dilaksanakan di PPLH (Pusat Penelitian Lingkungan Hidup) 

Universitas Sriwijaya, mulai Mei 2016 sampai September 2016.  Penelitian  ini 

bertujuan untuk menentukan tebal larutan nutrisi minimum pada beberapa kemiringan 

talang sistem hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) terhadap hasil Pakchoi 

(Brassica rapa L.). 

 Metode penelitian ini adalah metode Rancangan Split Plot dengan dua faktor 

perlakuan yaitu kemiringan talang sebagai petak utama yang terdiri dari 2% dan 4% 

dan tebal larutan nutrisi sebagai anak petak yang terdiri dari 3 mm, 4 mm, dan 5 mm. 

Parameter yang diamati adalah debit aliran air dan oksigen terlarut dengan indikator 

tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar brangkasan, berat kering 

brangkasan, dan berat kering akar. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kemiringan talang 4% dan 

tebal larutan nutrisi 3 mm berpengaruh nyata terhadap debit aliran air yaitu 0,23 

l/menit, oksigen terlarut yaitu 8,91 mg/L, tinggi tanaman yaitu 12,83 cm, jumlah daun 

tanaman yaitu 12 helai, berat segar berangkasan sebesar 48,33 g/netpot tanaman, 

berat kering brangkasan sebesar 4 g/netpot tanaman, dan berat kering akar yaitu 0,617 

gram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 Sayuran dapat ditanam di pekarangan rumah untuk konsumsi sendiri.  

Namun, di daerah perkotaan halaman pekarangan umumnya sempit dan sudah 

banyak dilapisi semen sehingga tidak bisa dimanfaatkan untuk tanaman sayuran.  

Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas secara 

kontiyu yaitu dengan melakukan penanaman menggunakan sistem hidroponik.  

Hidroponik merupakan metode penanaman tanpa media tanah tetapi 

menggunakan media yang berisi larutan nutrisi yang langsung diserap oleh 

perakaran tanaman (Rini dan Nani, 2005). 

 Hidroponik tidak memerlukan lahan yang luas dalam pelaksanaannya dan 

dapat diterapkan di lahan yang sempit untuk mengembangkan hasil pertanian.  

Hidroponik bisa dilakukan di berbagai tempat baik di pekarangan rumah, atap 

rumah, atau di atas apartemen (Roidah, 2014).  Menurut Raffar (1993), sistem 

hidroponik adalah salah satu cara produksi tanaman yang paling optimal.  Hal ini 

berhubungan langsung dengan perakaran tanaman yaitu nutrisi terserap langsung 

oleh akar tanaman melalui media tanam.  Perakaran tanaman akan tumbuh 

optimal apabila larutan air yang dicampur nutrisi mengandung garam organik 

yang seimbang. 

 Hidroponik masih merupakan hal baru bagi masyarakat. Mereka 

menganggap hidroponik itu susah, rumit, mahal dan canggih.  Hidroponik masih 

dianggap teknologi mewah oleh petani karena diperlukan biaya yang sangat mahal 

untuk sarana hidroponik.  Hidroponik dapat dirancang dengan biaya murah, 

mudah, praktis dan inovatif tanpa mengurangi kualitas hasil panen.  Beberapa 

solusi antara lain adalah menggunakan pupuk nutrisi yang dibuat sendiri dan 

merancang jaringan irigasi sederhana (Karsono et al., 2002). 

 Teknologi hidroponik meliputi sarana yang dapat menunjang optimalisasi 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Sarana penunjang tersebut 

mempunyai fungsi masing-masing yang saling terkait pada suatu sistem 

hidroponik.  Beberapa hal yang penting agar hidroponik secara kualitas dan 
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kuantitas dapat berhasil, antara lain adalah sumber daya manusia, manajemen 

kebun, greenhouse, sistem irigasi, benih, media tanam dan peralatan pendukung 

lainnya ( Hartus, 2003). 

 Manajemen hidroponik dalam pemupukan (fertilization) dapat 

dilaksanakan secara bersamaan dengan manajemen irigasi (irrigation).  Sistem 

hidroponik pengelolaan air dan hara difokuskan pada cara pemberian yang 

optimal sesuai dengan kebutuhan tanaman, umur, dan kondisi lingkungan 

sehingga  tercapai hasil yang maksimal.  Jumlah kebutuhan air dan hara akan 

berubah sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman.  Kebutuhan tanaman terhadap 

air dan hara terus meningkat mulai dari tahap persemaian sampai panen (Susila, 

2009). 

 NFT (Nutrient Film Technique) merupakan model budidaya hidroponik 

dengan akar tanaman tumbuh pada lapisan air yang dangkal.  Larutan nutrisi 

dialirkan melalui talang berisi akar tanaman.  Perakaran bisa tumbuh dalam 

larutan nutrisi tersebut.  Sebagian perakaran tanaman tumbuh dalam larutan 

nutrisi dan sebagian lagi di atas permukaan larutan yang tersirkulasi secara terus 

menerus selama 24 jam atau dapat diatur pada waktu tertentu menggunakan timer 

(Untung, 2004). 

 Hidroponik Nutrient Film Technique menggunakan kata “film” yang 

menunjukkan aliran air yang sangat tipis.  Film atau lapisan tipis mempunyai tebal 

aliran lebih kurang 3 mm.  Akar tanaman terendam di lapisan tipis tersebut dan 

tersikulasi secara terus menerus menggunakan pompa dengan kecepatan aliran 

yang tidak boleh terlalu cepat yang dapat diatur melalui katup kran (Siti, 2008). 

 Larutan nutrisi pada sistem NFT tidak terbuang percuma karena aliran 

larutannya akan masuk ke bak penampung kemudian dipompa lagi dan 

selanjutnya dialirkan lagi ke talang yang berisi akar tanaman.  Kemiringan pipa 

talang juga berpengaruh terhadap produktivitas tanaman.  Kemiringan talang yang 

digunakan untuk tanaman sayuran seperti Pakchoi, Selada, atau Kalilan berkisar 

3% (Untung, 2004).  Menurut penelitian Sapto dan Arum (2013), kemiringan pipa 

talang 5% pada sistem NFT berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan 

tanaman yang meliputi jumlah daun, tebal tanaman, dan panjang akar serta 

produksi tanaman yang meliputi berat tanaman Pakchoi. 
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 Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi 

kesehatan.  Tanaman sawi sudah dikenal baik oleh masyarakat Indonesia.  

Budidaya sayuran organik yang menguntungkan dan memiliki prospek yang baik 

untuk dikembangkan adalah sawi Pakchoi.  Pakchoi lebih sering digunakan untuk 

menu masakan karena batang dan daunnya yang lebih besar dibandingkan dengan 

sawi hijau biasa (Siswandi dan Teguh, 2015).   

Budidaya Pakchoi relatif mudah dan perawatannya juga tidak terlalu sulit 

dibandingkan dengan budidaya tanaman lainnya.  Tanaman Pakchoi dikategorikan 

tanaman berumur pendek berkisar 3 sampai 4 minggu dan memiliki kandungan 

gizi yang diperlukan oleh tubuh.  Selain itu tanaman Pakchoi mengandung banyak 

gizi diantaranya protein, lemak nabati, karbohidrat, serat, Ca, Mg, Fe, Sodium, 

vitamin A, dan vitamin C (Prasasti et al., 2014). 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tebal larutan nutrisi pada beberapa kemiringan talang sistem hidroponik 

Nutrient Film Technique  (NFT) terhadap hasil tanaman Pakchoi. 

 

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh tebal aliran larutan 

nutrisi minimum pada beberapa kemiringan talang sistem hidroponik Nutrient 

Film Technique  (NFT) terhadap hasil Pakchoi (Brassica rapa L.). 

 

1.3. Hipotesis 

 Tebal aliran larutan nutrisi pada beberapa kemiringan talang diduga dapat 

berpengaruh terhadap hasil Pakchoi (Brassica rapa L.). 
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